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ABSTRAK
Pengawetan kayu menggunakan bahan pengawet kimia memiliki efek negatif terhadap lingkungan, sehingga diperlukan pengawet yang lebih ramah lingkungan. Cuka kayu dari limbah gergaji mengandung senyawa asam dan fenol potensial sebagai pengawet alami. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas cuka kayu tembesu (Fagraea fragrans) dan rengas (Gluta renghas) sebagai pengawet alami dan menganalisis ketahanan kayu pulai (Alstonia scholaris) terhadap serangan jamur Schizophyllum commune Fires. Metode pengawetan dilakukan dengan perendaman dingin selama 48 jam kemudian dilanjutkan dengan pengumpanan jamur Schizophyllum commune Fires selama 8 minggu. Variabel yang diamati adalah nilai retensi, absorbsi dan penetrasi bahan pengawet, penurunan berat badan dan kadar air kayu pulai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai retensi dan absorbsi kayu pulai yang direndam dengan cuka kayu menurun berdasarkan posisi bagian kayu, mulai dari pangkal, tengah dan ujung. Nilai absorbsi cuka kayu tembesu memiliki nilai yang lebih besar daripada cuka kayu rengas. Hasil penetrasi cuka kayu menunjukkan peningkatan mulai dari pangkal, tengah dan ujung kayu. Cuka kayu rengas tidak terlihat hasil penetrasi sementara cuka kayu tembesu terlihat hasil penetrasinya. Cuka kayu rengas memiliki 9 jenis senyawa kimia dan 10 jenis cuka kayu tembesu. Pengamatan pada sampel kayu menunjukkan bahwa cuka kayu rengas dan tembesu dapat menghambat pertumbuhan jamur Schizophyllum commune Fires.
Kata kunci: Cuka kayu; Jamur; Pengawetan; Rengas; Tembesu.
ABSTRACT
Preserving wood using chemical preservatives has a negative effect on the environment, so preservatives are needed that are more environmentally friendly. Wood vinegar from sawn waste contains potential acid and phenol compounds as natural preservatives. This study aims to assess the effectiveness of tembesu wood vinegar (Fagraea fragrans) and rengas (Gluta renghas) as natural preservatives and analyze the durability of pulai wood (Alstonia scholaris) against Schizophyllum commune Fires. The preservation method is carried out by cold-soaking for 48 hours then proceed with the feeding process with the fungus Schizophyllum commune Fires for 8 weeks. The variables observed were retention value, absorption and penetration of preservatives, weight reduction and moisture content of pulai wood. The results showed that the retention and absorption value of pulai wood that was soaked with wood vinegar decreased based on the position of the wood part, starting at the base, middle and tip. The value and absorption of tembesu wood vinegar has a greater value than renghas wood vinegar. The results of wood vinegar penetration showed increased values starting from the base, middle, and top of the wood. Renghas wood vinegar is not visible from the penetration result while tembesu wood vinegar is visible from the penetration. Renghas wood vinegar has 9 types of chemical compounds and 10 types of tembesu wood vinegar. The visual checking on the wood samples shows that the both of Renghas and Tembesu wood vinegar can be inhibited the Schizophyllum commune Fires growth.
Keywords: Fagraea fragrans; Fungi; Gluta renghas; Preservation; Wood vinegar.
PENDAHULUAN
Pohon pulai merupakan jenis cepat tumbuh (fast growing species) dan memiliki batang yang lurus (Soerianegara dan Lemmens, 1993). Pulai mampu tumbuh di tempat-tempat terbuka yang telah rusak karena sifatnya yang toleran terhadap tanah miskin hara dan alkalin (Prayudianingsih, 2014). Kayu pulai merupakan kayu yang mudah dikeringkan, mudah dikerjakan dan mempunyai daya kembang susut sedang (Arinana dan Diba, 2009). Hanya saja kayu pulai termasuk dalam kelas awet V dan kelas kuat IV–V dengan kerapatan rata-rata 0,38 g/cm3 (0,27– 0,49 gr/cm3) Martawijaya et al. (2005). Hal ini mengakibatkan kayu pulai mudah terserang organisme perusak kayu. Pemakaian kayu pulai bisa dioptimalkan dengan melakukan pengawetan terhadap kayu untuk mencegah dan mengurangi serangan organisme perusak kayu (Andrie et al., 2016).

Pengawetan kayu dapat menggunakan beberapa jenis bahan pengawet kimia, seperti copper chromium arsenate (CCA) (Zhong et al., 2014), paraffin wax (Liu et al., 2018), ekstrak Juniperus virginiana L. (Eller et al., 2010), tannin-boron (Tondi et al., 2012), cellulose esterification (Agustin et al., 2018), Pro-Fos 400 EC (Widiatmoko, 2013), Enbor SP (Pangestuti et al., 2016), tetapi bahan pengawet ini memiliki efek negatif terhadap lingkungan sehingga diperlukan bahan pengawet yang lebih ramah lingkungan, seperti bahan pengawet alami ekstrak tembakau (Maimunah, 2016), ekstrak akar tuba (Astuti, 2016), ekstrak biji buah bintaro (Sadir et al., 2018) dan cuka kayu (Ulfa et al., 2016) merupakan bahan pengawet alami yang tidak memberikan efek negatif terhadap lingkungan dan ramah lingkungan.

Cuka kayu merupakan hasil dari dispersi koloid asap kayu dalam air, yang dibuat dengan mengkondensasikan asap dari hasil pembakaran kayu (Maga, 1987 dalam Atmaja, 2009). Cuka kayu adalah cairan organik yang berwarna kuning sampai coklat kehitaman dan berbau sengak. Cuka kayu mengandung beberapa komponen kimia yang dikelompokkan menjadi asam asetat, metanol, fenol, o-creosol, furfural, dan sikloheksan (Nurhayati et al., 2005) yang menyebabkan cuka kayu memiliki kemampuan untuk meningkatkan keawetan kayu dari serangan organisme perusak kayu.

Cuka kayu umumnya terbuat dari bahan lignoselulosa seperti kayu pinus, jati, bakau dan limbah kayu gergajian. Bahan lignoselulosa yang mengandung selulosa, hemiselulosa dan lignin yang tinggi dapat meningkatkan kualitas cuka kayu yang dihasilkan (Sudarnyoto, 2011). Cuka yang sangat potensial dihasilkan dari limbah gergajian. Cuka kayu dari limbah gergajian mengandung senyawa asam dan fenol sehingga bahan ini potensial sebagai bahan pengawet alami. Hal ini didukung oleh penelitian Suryono (2009) yang membuktikan bahwa cuka kayu dari tempurung kelapa juga dapat mengawetkan kayu karet dari serangan rayap tanah. Oleh karena itu, cuka kayu dari limbah gergajian memiliki potensi sebagai bahan pengawet alami kayu.

Limbah kayu gergajian pada saat ini oleh masyarakat hanya digunakan untuk bahan bakar dan sebagian besar hanya dibuang. Limbah kayu gergajian yang dihasilkan berupa sebetan dan serbuk gergaji pada industri penggergajian kayu yang masing-masing dapat mencapai 25,8% dan 10,6% (Martawijaya dan Sutigno, 1990 dalam Nurhayati dan Adalina, 2009). Terdapat 150 industri penggergajian di Jambi yang terletak ditepian sungai Batanghari (Malik, 2013), dari industri tersebut banyak mengolah kayu tembesu (Fagraea fragrans) dan rengas (Gluta renghas) sehingga menghasilkan limbah gergajian kayu tembesu dan rengas yang cukup besar. Limbah ini belum dimanfaatkan secara optimal dan dapat diolah menjadi cuka kayu. Sehingga, penelitian perlu dilakukan penelitian mengenai pemanfaatan cuka kayu dari limbah gergajian sebagai bahan pengawet alami kayu pulai (Alstonia scholaris).
METODE PENELITIAN
Persiapan Bahan
Pohon pulai ditebang dengan jarak 20 cm dari atas permukaan tanah, selanjutnya dibagi menjadi 3 bagian yaitu: bagian pangkal, tengah dan ujung. Sampel kayu diambil dari setiap bagian dengan ukuran p x l x t (2,5 x 2,5 x 0,5 cm) tanpa kulit sebanyak 45 buah sesuai dengan perlakuan yaitu bagain kayu (pangkal, tengah dan ujung) dan jenis cuka kayu dengan konsentrasi 70% (cuka kayu tembesu, rengas dan kontrol) dengan ulangan 5 kali. Sampel tersebut dikeringovenkan pada suhu ± 103 oC selama 24 jam, selanjutnya dilakukan pengukuran kadar air dari sampel uji tersebut.
Pembuatan Cuka Kayu

Pembuatan cuka kayu menggunakan bahan serbuk kayu gergaji dengan menggunakan metode karbonisasi. Masing-masing serbuk gergaji disiapkan dan ditimbang sebanyak 1 kg dan dimasukkan kedalam tungku pemasak dengan kadar air 15-20% (Pujilestari, 2007), dibutuhkan waktu selama 2 jam, asap dari pemasakan akan masuk ke drum pendingin, selanjutnya cuka kayu ditampung menggunakan labu erlenmeyer. Hasil pemasakan tersebut akan menghasilkan cuka kayu dan arang, cuka kayu tersebut akan digunakan sebagai bahan pengawet.

Pengawetan Kayu

Cuka kayu yang telah didapatkan dibuat konsentrasi 70% (Setiawan, 2010). Sampel uji dimasukkan kedalam larutan selama 48 jam, dengan seluruh permukaannya terendam oleh larutan bahan pengawet, kemudian ditiriskan selama 2 jam, setelah itu sampel uji siap dimpankan dengan jamur Schizopyllum commune Fires.
Pengujian Keawetan Kayu

Keberhasilan suatu bahan pengawet diukur berdasarkan besarnya nilai retensi (g/cm3), absorbsi (g/cm3) dan penetrasi (mm). Pengukuran retensi bahan pengawet diukur menggunakan berat contoh uji kayu sesudah pengawetan (Bbt), berat sebelum dilakukan pengawetan (Bat), volume contoh uji (V), dan konsentrasi larutan bahan pengawet (C) (Persamaan 1). Selain itu, diuji juga nilai absorbsi bahan pengawet (Persamaan 2) dan penetrasi bahan pengawet.
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……………Persamaan 2.

Penurunan bobot kayu dihitung setelah pengumpanan sampel kayu pada biakan jamur murni selesai. Sampel kayu dibersihkan kemudian dioven pada suhu 60 oC selama 48 jam, selanjutnya ditimbang untuk mendapatkan berat akhir (W2). Persen penurunan bobot kayu (P) dihitung menggunakan bobot awal contoh uji kering oven (W1) dan W2 (Persamaan 3). Pengujian lainnya untuk membuktikan secara kimia yang terjadi antara ekstrak dengan kayu, pengujian ini menggunakan GC-MS.
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  ....……………………Persamaan 3.
Analisis Data

Analisis ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 2 faktor. Faktor pertama adalah bagian kayu (K) yang terdiri dari 3 taraf yaitu bagian pangkal (k1), bagian tengah (k2) dan bagian ujung (k3). Faktor kedua adalah dua jenis cuka kayu dengan konsentrasi 70% (P) yang terdiri dari 2 taraf yaitu cuka kayu tembesu (p1) dan cuka kayu rengas (p2). Satu unit kombinasi perlauan terdiri dari 5 kali ulangan sehingga jumlah total sampel kayu yang akan digunakan 45 buah. Perbedaan pengaruh terhadap masing-masing perlakuan dinilai menggunakan analisis ragam (ANOVA) dengan selang kepercayaan 95%. Hasil pengujian ANOVA kemudian dilanjutkan dengan Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) untuk mengetahui level perbedaan diantara perlakuan yang memberikan positif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kadar Air
Kadar air kayu merupakan salah satu parameter penting pada sifat fisis kayu (Barnett dan Jeronimidis, 2003). Parameter ini digunakan sebagai batasan stabilitas dimensi kayu. Kadar air juga merupakan salah satu faktor yang menentukan mudah atau tidaknya mikro-organisme tumbuh dan merusak kayu (Barnett dan Jeronimidis, 2003, Akyildiz dan Ates, 2008). Selain itu, parameter ini juga merupakan penentu nilai energi panas yang dihasilkan dari pembakaran kayu (Khabibi dan Irawan, 2016).
Hasil pengujian nilai kadar air menunjukkan nilai yang bervariasi mulai bagian kayu pangkal, tengah dan ujung (Gambar 1). Pada bagian pangkal dan tengah nilai kadar air kayu memiliki pola yang menurun dari kontrol. Hal ini bisa terjadi ketika pengawetan berlangsung pori atau bagian micro kayu ada yang dimasuki oleh bahan pengawet (Purnawati et al., 2012). Masuknya bahan pengawet ini menekan keberadaan air dalam kayu. Hal inilah yang mengakibatkan turunnnya nilai kadar air kayu pada bagian pangkal dan tengah.

Jenis cuka kayu juga mempengaruhi nilai kadar air kayu pada bagian pangkal dan tengah kayu (Akyildiz dan Ates, 2008). Pengawetan dengan cuka kayu tembesu memberikan pengaruh penurunan kadar air yang lebih rendah dibandingkan cuka kayu renghas. Hal ini dimungkinkan terjadi ketika komponen cuka kayu tembesu yang masuk kedalam sampel lebih banyak dibandingkan komponen cuka kayu renghas. Hal ini mengakibatkan penekanan yang lebih besar terhadap keberadaan air pada sampel kayu sehingga mengalami penurunan kadar yang lebih besar.
 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



Gambar 1.  Pengaruh bagian kayu dan jenis cuka kayu terhadap kadar air kayu
Retensi Bahan Pengawet Alami


Retensi merupakan salah satu parameter yang diuji pada pengawetan kayu (Pangestuti et al., 2016). Keberhasilan pengawetan kayu ditentukan oleh tinggi atau rendahnya nilai retensi bahan pengawet yang masuk kedalam kayu. Pengukuran retensi dilakukan untuk menentukan banyaknya bahan pengawet yang tertinggal didalam kayu (Kusumaningsih, 2011).

Hasil pengujian nilai retensi kayu pulai yang direndam dengan cuka kayu menunjukkan nilai yang menurun berdasarkan posisi bagian kayu, mulai bagian pangkal, tengah dan ujung (Gambar 2). Hal ini bisa terjadi karena bagian kayu tersebut memiliki karakteristik anatomi yang berbeda. Karakteristik inilah yang mengakibatkan mudah atau tidaknya bahan pengawet masuk dan bertahan dalam kayu. Kayu bagian ujung memiliki jenis sel yang muda dan cenderung bersifat permiabel (Purnawati et al., 2012). Hal ini mengakibatkan bahan pengawet kayu mudah sekali berpindah dari dalam kayu. Oleh karena itu, nilai retensi pada bagian ujung kayu lebih rendah dibandingkan bagian lainnya. 
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Gambar 2. Pengaruh bagian kayu dan jenis cuka kayu terhadap retensi cuka kayu
Absorbsi Bahan Pengawet Alami


Absorbsi bahan pengawet merupakan salah satu parameter yang dinilai pada pengawetan kayu (Kusumaningsih, 2011). Absorbsi menunjukkan banyaknya bahan pengawet yang masuk dan meresap kedalam sampel kayu. Semakin tinggi absorbsi bahan pengawet maka perlindungan terhadap kayu akan semakin tinggi. Tingginnya perlindungan akan meningkatkan masa pakai kayu.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai absorbsi cuka kayu menurun mulai dari bagian pangkal, tengah dan ujung (Gambar 3). Hasil ini bisa terjadi karena adanya perbedaan karakteristik kayu pada tiga bagian tersebut. Kayu dibagian ujung memiliki karakteristik kayu yang lebih muda dan sel-selnya masih banyak yang aktif membelah. Kayu dibagian ujung memiliki tebal dinding yang lebih besar dibandingkan bagian pangkal dan ujung (Purnawati et al., 2012, Haygreen et al., 2003). Selain itu, Purnawati et al. (2012) menambahkan bahwa bagian ujung juga memiliki diameter lumen yang kecil. Hal inilah yang mengakibatkan bahan pengawet alami memiliki nilai absorbsi yang kecil pada bagian ujung kayu.
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Gambar 3. Pengaruh bagian kayu dan jenis cuka kayu terhadap absorbsi cuka kayu
Jenis pengawet alami cuka kayu juga mempengaruhi nilai absorbsi kayu. Cuka kayu tembesu memiliki nilai absorbsi yang lebih tinggi dibandingkan dengan cuka kayu renghas. Hal ini bisa terjadi ketika cuka kayu tersebut memiliki karakteristik yang berbeda. Karakteristik ini seperti komponen kimia dan kekentalan cuka kayu. Komponen kimia pengawet alami mempengaruhi interaksi antara cuka kayu sebagai bahan pengawet dengan kayu yang diawetkan. Semakin besar komponen yang bisa berikatan dengan komponen kayu, maka nilai absorbsi akan meningkat. Selain itu, semakin rendah viskositas cuka kayu akan semakin mudah untuk masuk kedalam kayu (Pizzi, 1994). Hal inilah yang menyebabkan cuka kayu tembesu memiliki nilai absorbsi yang lebih besar dibandingkan cuka kayu renghas.
Penetrasi Pengawet Alami
Penetrasi juga merupakan salah satu parameter yang menunjukkan keberhasilan pengawetan yang dilakukan. Semakin dalam penetrasi maka semakin lama daya tahan atau masa pakai kayu (Kusumaningsih, 2011). Hal ini karena semakin dalam bahan pengawet yang masuk maka akan semakin lama bahan pengawet tersebut hilang dari dalam kayu. Inilah yang mengakibatkan daya tahan atau masa pakai kayu tersebut akan meningkat. Hasil pengujian penetrasi bahan pengawet alami menunjukkan karakteristik yang bervariasi (Gambar 4). Pada sampel kayu yang diawetkan dengan cuka kayu renghas tidak terlihat hasil penetrasinya. Sangat berbeda dengan cuka kayu renghas, cuka kayu tembesu menunjukkan hal yang berbeda. Sampel kayu yang diawetkan dengan cuka kayu tembesu menunjukkan karakteristik penetrasi yang terlihat jelas. Hal ini sangat memungkinkan terjadi, karena cuka kayu renghas tidak begitu berwarna gelap sehingga pada kayu tidak menimbulkan noda ketika terjadi penetrasi kedalam kayu. Hal ini sangat tergantung dari komposisi dan kandungan senyawa kimia dalam cuka kayu itu sendiri (Fendi dan Kurniaty, 2016).
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Gambar 4. Pengujian penetrasi bahan pengawet alami, a. cuka kayu renghas dan b. cuka kayu tembesu
Hasil penetrasi cuka kayu tembesu menunjukkan nilai yang meningkat mulai dari bagian pangkal, tengah dan ujung kayu (Gambar 5). Hal ini terjadi karena karakteristik bagian kayu yang berbeda. Karakteristik yang paling mempengaruhi, diantaranya: tebal dinding sel, diameter lumen dan ukuran pori kayu. Semakin besar diameter lumen, semakin tipis dinding sel kayu dan semakin besar ukuran pori kayu maka nilai penetrasi bahan pengawet akan meningkat. Hal ini karena kondisi tersebut memudahkan bahan pengawet untuk masuk kedalam kayu. Pada cuka kayu renghas nilai penetrasi tidak dapat diuji. Hal ini karena tidak terlihatnya noda penetrasi oleh cuka kayu tersebut (Gambar 4).
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Gambar 5. Pengaruh bagian kayu terhadap penetrasi cuka kayu 
Senyawa Kimia Cuka Renghas dan Tembesu

Komponen kimia pada senyawa cuka kayu merupakan salah satu parameter yang harus diuji. Hal ini bertujuan untuk mengetahui zat aktif yang berperan sebagai penangkal serangan atau racun bagi organisme perusak kayu. Selain itu, pengujian ini juga untuk mengetahui apakah setiap jenis cuka kayu memiliki komponen kimia yang khas dan berbeda dari cuka kayu lainnya. 
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Gambar 6. Hasil analisis GC-MS cuka kayu, a. renghas dan b. tembesu

Hasil pengujian GC-MS menunjukkan bahwa antara cuka kayu renghas dan tembesu tidak disusun oleh komponen kimia tunggal (Gambar 6). Hal ini terlihat dari munculnya beberapa peak atau puncak. Puncak-puncak ini mengindikasikan jenis-jenis senyawa yang menyusun cuka kayu (Suryowati et al., 2015). Pada cuka kayu renghas terdapat 9 peak dan cuka kayu tembesu 10 peak. Hal ini berarti bahwa cuka kayu renghas memiliki 9 jenis senyawa kimia penyusun dan cuka kayu tembesu 10 jenis.
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Gambar 7. Hasil analisis GC-MS cuka kayu renghas

Hasil pengujian GC-MS menunjukkan bahwa cuka kayu renghas memiliki 9 jenis senyawa kimia penyusunnya (Gambar 7). Analisis data puncak-pucak GC-MS cuka kayu renghas menunjukkan 9 senyawa tersebut diantaranya: a. Methanol (CAS) Carbinol; b. Acetic acid (CAS) Ethylic acid; c. 2-Propanone, 1-hydroxy- (CAS) Acetol; d. Propane, 2-ethoxy- (CAS) Ethyl isopropyl ether; e. 3-Furanol, tetrahydro- (CAS) 3-Hydroxytetrahydrofuran; f. Cyclopentanone (CAS) Dumasin; g. 2-Furancarboxaldehyde (CAS) Furfural; h. Phenol (CAS) Izal; dan j. Phenol, 2-methoxy- (CAS) Guaiacol (Tabel 2). Senyawa-senyawa ini memiliki fungsi yang berbeda-beda dalam pemanfaatannya, seperti Methanol (CAS) Carbinol bisa dimanfaatkan sebagai inhibitor karat; 2-Propanone, 1-hydroxy- (CAS) Acetol dan Acetic acid (CAS) Ethylic acid memiliki manfaat kesehatan karena juga ditemukan pada minyak kayu putih dan ekstrak tumbuhan torbangun (Suryowati et al., 2015).
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Gambar 8. Hasil analisis GC-MS cuka kayu tembesu

Gambar 8 menunjukkan bahwa terdapat 10 jenis senyawa kimia yang menysusun cuka kayu tembesu. Senyawa-senyawa ini memiliki kesamaan dengan senyawa penyusun cuka kayu renghas diantarnya: a.Methanol (CAS) Carbinol; b. Acetic acid (CAS) Ethylic acid; c. 2-Propanone, 1-hydroxy- (CAS) Acetol; d. Cyclopentanone (CAS) Dumasin; dan e. 2-Furancarboxaldehyde (CAS) Furfural. Senyawa-senyawa yang berbeda, diantaranya: a. 1-Hidroxy-2-Butanone; b. 2-Butanone (CAS) Methyl ethyl ketone; c. Ethanone, 1-(1H-pyrrol-2-yl)- (CAS) 2-Acetylpyrrole; d. Phenol, 2-methoxy- (CAS) Guaiacol; dan e. 2-Methoxy-4-methylphenol. Perbedaan senyawa penyusun cuka ini bisa terjadi karena perbedaan komponen yang dihasilkan dari metabolisme sekunder, seperti jenis zat ekstraktif kayu (Fendi dan Kurniaty, 2016).


Senyawa-senyawa kimia inilah yang berperan aktif sebagai zat racun atau yang tidak disukai oleh organisme perusak kayu. Perbedaan jenis senyawa antara cuka kayu renghas dan kayu tembesu akan memberikan pengaruh yang berbeda juga pada proses pengawetan kayu. Hal ini termasuk pada pengujian keberhasilan pengawetan kayu seperti, penetrasi, absorbsi dan retensi.

Senyawa hasil pengujian memiliki konsentrasi yang berbeda antara cuka renghas dan cuka tembesu pada jenis senyawa yang sama, seperti pada senyawa Methanol (CAS) Carbinol; Acetic acid (CAS) Ethylic acid; 2-Propanone, 1-hydroxy- (CAS) Acetol; Cyclopentanone (CAS) Dumasin; dan 2-Furancarboxaldehyde (CAS) Furfural (Tabel 2). Cuka kayu renghas memiliki rata-rata nilai konsentrasi yang lebih besar dibandingkan cuka kayu tembesu. Hal ini juga akan berpengaruh terhadap efektivitas pengawetan kayu yang dilakukan. Efektivitas ini seperti masa pakai kayu setelah diawetkan dan kadar cuka kayu yang digunakan untuk mengawetkan kayu, jika senyawa yang sama tersebut merupakan senyawa racun bagi ornisme perusak kayu. Selain itu, keragaman senyawa penyusun cuka kayu juga akan mempengaruhi keberhasilan pengawetan yang dilakukan pada kayu.

 Hasil Pengumpanan pada Jamur S. commune  


Pada pengujian tingkat keawetan kayu setelah diberi perlakuan dengan cuka kayu renghas dan cuka kayu tembesu menggunakan jamur S. commune menunjukkan peningkatan keawetan kayu. Hasil visual pengumpanan sampel kayu pada jamur S. commune menunjukkan bahwa kayu yang diberi perlakuan dengan cuka kayu renghas dan cuka kayu tembesu mampu menahan serangan jamur S. commune. Serangan jamur ini mulai terhambat mulai dari minggu pertama sampai dengan minggu kedelapan (Gambar 9).
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yang diberi perlakuan dengan cuka kayu renghas dan cuka kayu tembesu mampu menahan
serangan jamur S. commune. Serangan jamur ini mulai terhambat mulai dari minggu pertama
sampai dengan minggu kedelapan (Gambar 9).
Gambar 9. Pengujian sampel perlakuan cuka tembesu (T), cuka renghas (R) dan kontrol (K) pada
jamur S. commune selama 8 minggu. =
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Gambar 9. Pengujian sampel perlakuan cuka tembesu (T), cuka renghas (R) dan kontrol (K) pada jamur S. commune selama 8 minggu.

Cuka kayu tembesu dan renghas mampu digunakan untuk meningkatkan kemampuan kayu untuk menahan pertumbuhan jamur. Pada kayu kontrol terlihat jelas bahwa jamur mengalami pertumbuhan yang pesat mulai dari minggu 1 sampai dengan minggu kedelapan. Hal berbeda terjadi pada kayu yang diberi perlakuan dengan menggunakan cuka kayu. Kedua jenis cuka kayu ini memberikan gambaran visual mampu menahan pertumbuhan atau serangan jamur S. commune. Cuka kayu tembesu dan renghas mampu menahan atau menghambat pertumbuhan jamur S. commune karena memiliki kandungan senyawa yang bersifat anti jamur (Tabel 2 dan Tabel 3). 

 Analisis Statistik

Analisis statistik pada 4 parameter menunjukkan hasil yang tidak berbeda (Tabel 1). Parameter retensi, penetrasi, dan absorbsi cuka kayu tidak berbeda antar jenis cuka kayu yang digunakan dan bagian kayu mulai dari pangkal, tengah dan ujung. Hal ini dapat dilihat dari nilai Fhitung yang lebih kecil dibandingkan dengan Ftabel. Hal serupa juga diperoleh pada sifat fisis kayu berupa kadar air. Nilai kadar air sampel kayu juga tidak dipengaruhi oleh bagian kayu dan juga jenis cuka kayu sehingga perlakuan ini tidak memiliki perbedaan.
Tabel 1. Rekapitulasi analisis annova
	Parameter
	Perlakuan
	Fhitung
	Ftabel
	Keterangan

	Kadar air
	Bagian kayu
	0,074
	2,259
	Tidak berbeda

	
	Jenis cuka
	0,074
	3,259
	Tidak berbeda

	Retensi
	Bagian kayu
	0,099
	3,403
	Tidak berbeda

	
	Jenis cuka
	0,079
	4,260
	Tidak berbeda

	Penetrasi
	Bagian kayu
	0,054
	3,403
	Tidak berbeda

	
	Jenis cuka
	0,095
	4,403
	Tidak berbeda

	Absorbsi
	Bagian kayu
	0,099
	3,403
	Tidak berbeda

	
	Jenis cuka
	0,078
	4,260
	Tidak berbeda


Hasil analisis yang tidak berbeda mulai dari bagian kayu tidak menunjukkan bahwa cuka kayu tidak bisa digunakan untuk mengawetkan kayu. Hal ini lebih menunjukkan bahwa sifat pengawetan bagian kayu dan jenis cuka yang digunakan berbeda, memberikan hasil kriteria keberhasilan pengawetan dan sifat fisis yang sama. Hasil efektifitas cuka kayu untuk mengawetkan kayu dapat dilihat pada nilai penghambatan pertumbuhan jamur (Gambar 9). 

 KESIMPULAN


Retensi dan absorbsi kayu pulai yang direndam dengan cuka kayu menunjukkan nilai yang menurun berdasarkan bagian kayu pangkal, tengah dan ujung. Retensi dan absorbsi cuka kayu tembesu memiliki nilai lebih besar dibandingkan cuka kayu renghas. Penetrasi cuka kayu tembesu menunjukkan nilai yang meningkat mulai dari bagian pangkal, tengah dan ujung kayu sedangkan pada cuka kayu renghas tidak terlihat hasil penetrasinya. Terdapat 9 jenis senyawa kimia penyusun cuka kayu renghas dan 10 jenis untuk cuka kayu tembesu. Kedua cuka kayu mampu menghambat pertumbuhan jamur pada kayu.
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